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ABSTRACT 

This study aims to improve the ability to present reports on the concept of growth and development of living things through the 
jigsaw cooperative method in third grade students of SDN 1 Pasar Banggi Rembang. This classroom action research is a 
research with 2 cycles of action. Each cycle consists of planning, implementation, observation and reflection. Collecting data 
through observation, documentation, and tests. The subjects of this study were the third grade students of SDN 1 Pasar 
Banggi Rembang, totaling 28 people consisting of 17 male students and 11 female students and teachers. The results of 
observations on the learning situation of the ability to present reports on the concept of growth and development of living things 
in groups can be seen from (1) the level of attention of students in the first cycle was 60%, while in the second cycle it rose to 
66.6%; (2) the level of active questioning which in the first cycle resulted in 39%, while in the second cycle it increased to 
60%; (3) students' courage in expressing their opinions in the first cycle was 51%, while in the second cycle it rose to 73.3%; 
(4) the level of student discipline towards group learning, the results in the first cycle were 73%, while in the second cycle it 
was 86.6%. the development of living things in third grade students of SDN 1 Pasar Banggi Rembang for the 2020/2021 
academic year. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyajikan laporan tentang konsep 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup melalui metode kooperatif jigsaw pada siswa kelas III 
SDN 1 Pasar Banggi Rembang. Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian dengan tindakan 2 
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan 
data melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 1 Pasar 
Banggi Rembang yang berjumlah 28 orang yang terdiri dari 17 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa 
perempuan dan guru. Hasil pengamatan terhadap situasi pembelajaran kemampuan menyajikan laporan 
tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup secara berkelompok ini dapat dilihat 
dari (1) tingkat perhatian siswa pada siklus I sebanyak 60%, sedangkan pada siklus ke II naik menjadi 
66,6%; (2) tingkat keaktifan bertanya yang pada siklus I diperoleh hasil 39%, sedangkan pada siklus ke II 
naik menjadi 60%; (3) keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapat pada siklus I adalah 51%, 
sedangkan pada siklus dua naik menjadi 73,3%; (4) tingkat kedisiplinan siswa terhadap pembelajaran 
secara kelompok diperoleh hasil pada siklus I adalah 73%, sedangkan pada siklus ke II menjadi 
86,6%.Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran metode kooperatif jigsaw dapat 
meningkatkan kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup pada siswa kelas III SDN 1 Pasar Banggi Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: metode jigsaw; kemampuan; menyajikan laporan; pertumbuhan; perkembangan 
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Pendahuluan  

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi yang sangat penting untuk menyampaikan 

gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan bagi manusia. Melalui bahasa dapat memperoleh beberapa 

informasi yang penting yang diperlukan dalam kehidupan. Keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan 

sejak dini. Dalam dunia pendidikan bahasa memegang peran yang sangat penting. Bahasa merupakan 

aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa (Hidayati, 

2014). Hampir pada setiap lembaga pendidikan di setiap negara, bahasa menjadi salah satu inti 

kurikulum. Demikian halnya kurikulum pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Indonesia 

sebagai mata pelajaran utama. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang 



Jurnal Educatio, Volume 7, No. 4, 2021, pp. 1500-1504 

 

 

1501 

pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai 

dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena 

dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan secara lisan maupun 

tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa (Darmuki dkk., 2020). 

Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar  untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 

2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses 

pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019). Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi informasi kepada peserta didik, 

sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku 

tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif,  maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). 

Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui 

drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282, Hariyadi, 2018, Saputra, dkk, 2021)). Mengajar 

adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, 

keteterampilan dan pemahaman atau sikap oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas III SDN 1 Pasar Banggi Rembang 

menunjukkan kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup  masih rendah hal itu terlihat siswa masih kesulitan. Siswa merasa bosan dengan 

pembelajaran tentang menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup karena guru mengajarnya masih menggunakan metode konvensional sehingga kurang menarik. 

Selain itu, terlihat juga keaktifan siswa kurang, justru guru yang lebih dominan. 

Proses pembelajaran di kelas, siswa perlu didorong untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan 

jelas, hidup, menarik dan jujur. Mereka tidak perlu atau harus ditakuti dan jangan dibunuh semangatnya 

dengan cara-cara yang salah dalam koreksi dan pertanyaan-pertanyaan asal. Sebaliknya siswa yang 

belum berpengalaman hendaknya mendapat kesempatan khusus untuk kemampuan menganalisis 

informasi dari iklan dengan bantuan dan bimbingan yang positif pada waktu aktualisasi proses 

mencermati informasi, menyampaikan dan menjelaskan gagasan-gagasan.  

Metode Jigsaw merupakan salah satu bentuk belajar kooperatif yang menekankan keaktifan siswa 

(Darmuki & Hariyadi, 2019). Model kooperatif jenis jigsaw pertama kali diperkenalkan oleh Aronson 

dkk., (1978) Dalam bukunya The Jigsaw Classroom. Moskowits dkk., (1985, 10, 104-112)  dalam 

Journal Contemporary Educational Psychology menulis topik ini dengan judul Evaluation of Jigsaw 

Cooperatif Technique (Hamzah, 2018). Selanjutnya jigsaw dikembangkan oleh Kagan (2009). Dalam 

pembelajaran Jigsaw siswa didorong aktif dan saling membantu dalam menguasai materi untuk 

mencapai prestasi yang maksimal (Andira, et al, 2020; Arjanggi & Setiowati, 2013; Dasor, 2019; 

Esminarto, 2016). Dalam Jigsaw sangat dipentingkan kemampuan individual siswa untuk menjadi peer-

tutor bagi temannya sekelompok (Darmuki & Hidayati, 2019). Melalui metode Jigsaw kelas dibagi atas 

beberapa kelompok, tiap kelompok anggotanya 4-5 orang (Darmuki dkk., 2018), kelompok dibentuk 
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secara heterogen. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup melalui metode kooperatif jigsaw pada siswa kelas III SDN 1 Pasar Banggi Rembang. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas III 

SDN 1 Pasar Banggi Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021berjumlah 28 siswa terdiri dari 17 siswa 

laki-laki dan 11 siswa perempuan, sedangkan objek penelitian adalah pembelajaran kemampuan 

menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup pada siswa . 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang melekat pada guru, yaitu mengangkat 

masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di lapangan.Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas yaitu (1) planning, (2) action, (3) observation, (4) reflektion. Siklus dalam penelitian ini dilakukan secara 

berulang dan berkelanjutan yaitu semakin lama proses pembelajaran, maka semakin meningkat pula 

hasil belajar yangdiperoleh siswa. Dalam setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini melalui tes, observasi dan dokumentasi.Instrumen pada penelitian ini terdiri 

dari tes dan non tes.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif dan analisis data kualitatif.Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan menggunakan lembar observasi.Analisis data deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan 

dan perkembangan makhluk hidup pada siswa melalui tes. 

Hasil dan Pembahasan  

Pada siklus I peneliti mempersiapkan kegiatan belajar mengajar dengan menempuh tahap-tahap, 

berikut ini : 1) Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan kebutuhan penelitian tindakan kelas; 2) 

Menyusun rancangan perlakuan dalam bentuk rencana pembelajaran; 3) Menyediakan alat peraga dan 

alat-alat yang lain yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar; 4) Membuat pedoman pengamatan, 

wawancara dan jurnal; 5) Membuat rancangan evaluasi program. Perlakuan yang telah dipersiapkan 

diterapkan pada waktu proses belajar mengajar Bahasa Indonesia khususnya dalam kemampuan 

menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran jigsaw.  

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan pembelajaran kooperatif model jigsaw 

ternyata dapat meningkatkan kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup pada siswa kelas III SDN 1 Pasar Banggi Rembang Tahun Pelajaran 

2020/ 2021. Berdasarkan pengamatan di lapangan siswa menjadi lebih serius dan konsentrasi, minatnya 

menjadi meningkat terhadap jalannya proses pembelajaran yang disajikan dengan metode kooperatif 

jigsaw. Hal ini disebabkan dengan pembelajaran kooperatif jigsaw dapat mendorong (a) motivasi belajar 

karena dengan pendekatan kooperatif jigsaw anak didik mengetahui terhadap berbagai kekurangan yang 

ada pada dirinya. (b) anak dituntut dapat bekerja sama; (c) anak dapat belajar dari teman-teman atas 

dasar pengalaman bersama; (d) dapat meningkatkan prestasi belajarnya, sehingga standar ketuntasan 

belajar batas minimumnya semakin meningkat. 

Hasil pengamatan terhadap situasi pembelajaran kemampuan menyajikan laporan tentang konsep 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup secara berkelompok ini dapat dilihat dari (1) tingkat 

perhatian siswa pada siklus I sebanyak 60%, sedangkan pada siklus ke II naik menjadi 66,6%; (2) 

tingkat keaktifan bertanya yang pada siklus I diperoleh hasil 39%, sedangkan pada siklus ke II naik 

menjadi 60%; (3) keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapat pada siklus I adalah 51%, sedangkan 

pada siklus dua naik menjadi 73,3%; (4) tingkat kedisiplinan siswa terhadap pembelajaran secara 

kelompok diperoleh hasil pada siklus I adalah 73%, sedangkan pada siklus ke II menjadi 86,6%. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat 
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meningkatkan kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup pada siswa kelas III SDN 1 Pasar Banggi Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan menyajikan laporan tentang konsep 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup salah satu diantaranya adalah penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw. Deskripsi analisis data yang barkaitan dengan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw membuktikan bahwa kemampuan menyajikan laporan tentang konsep 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup mengalami peningkatan yang positif, pada siklus awal 

terbukti kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup berada pada kategori rendah, dan pada siklus terakhir berada pada kategori tinggi. Demikian juga 

tentang tingkat ketuntasan belajar kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup, pada siklus pertama hanya ada 15 siswa yang dinyatakan tuntas belajar, 

namun pada akhirnya di siklus terakhir tinggal 1 siswa yang belum mampu memenuhi standar 

ketuntasan belajar kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup dalam arti mayoritas siswa dinyatakan tuntas belajar. Dengan demikian telah terbukti 

bahwa siswa mampu belajar kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup dengan baik dengan metode kooperatif jigsaw. 

Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran metode kooperatif jigsaw dapat 

meningkatkan kemampuan menyajikan laporan tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup pada siswa kelas III SDN 1 Pasar Banggi Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap situasi pembelajaran kemampuan menyajikan laporan 

tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup secara berkelompok ini dapat dilihat 

dari (1) tingkat perhatian siswa pada siklus I sebanyak 60%, sedangkan pada siklus ke II naik menjadi 

66,6%; (2) tingkat keaktifan bertanya yang pada siklus I diperoleh hasil 39%, sedangkan pada siklus ke 

II naik menjadi 60%; (3) keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapat pada siklus I adalah 51%, 

sedangkan pada siklus dua naik menjadi 73,3%; (4) tingkat kedisiplinan siswa terhadap pembelajaran 

secara kelompok diperoleh hasil pada siklus I adalah 73%, sedangkan pada siklus ke II menjadi 86,6%. 
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